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Abstrak: Tujuan penelitian adalah menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan tentang program
Wolbachia pada masyarakat umum di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta. Desain penelitian
yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Teknik
random sampling digunakan dalam penelitian ini, dengan jumlah sampel sebanyak 392 responden.
Sebanyak 203 responden dari Kabupaten Sleman dan 189 responden dari Kota Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan masyarakat Kabupaten Sleman memiliki skor rata-rata pengetahuan lebih
baik (74,61) daripada Kota Yogyakarta (71,18) dengan rincian: Kabupaten Sleman: 3,0% rendah,
53,7% sedang, 43,3% tinggi. Kota Yogyakarta: 6,9% rendah, 59,8% sedang dan 33,3% tinggi. Uji
statistik menggunakan Mann Whitney membuktikan bahwa perbedaan bersifat signifikan (p =
0,019). Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang program Wolbachia di
Kabupaten Sleman lebih baik daripada masyarakat di Kota Yogyakarta. Perlu dilakukan studi
lanjutan untuk mengungkap apakah perbedaan pengetahuan tentang program wolbachia ini
berdampak pada penurunan jumlah kasus DBD pada masing-masing wilayah.

Kata Kunci: dengue, masyarakat, pengetahuan, program Wolbachia

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
termasuk tropical disease, meskipun saat
ini banyak terjadi di daerah tropis dan
subtropis. Asia merupakan wilayah yang
paling banyak penduduknya yang terinfeksi
virus dengue setiap tahunnya. Menurut
World Health Organization (WHO),
Indonesia sejak pertama kali ditemukan
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kasus DBD pada tahun 1968 sampai tahun
2009, merupakan negara dengan jumlah
kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara.
Sampai saat ini, DBD masih menjadi salah
satu penyakit penting yang menjadi
perhatian pemerintah di Indonesia. Jumlah
dan penyebaran penderita DBD cenderung
meningkat seiring dengan meningkatnya
mobilitas dan  kepadatan  penduduk.!
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas

142


https://doi.org/10.30596/jih.v6i2.23755

Vol 6 No 2 Mei 2025

Kesehatan Kabupaten Sleman, jumlah
penderita penyakit DBD pada tahun 2020
sebanyak 810 orang yang tersebar di 17
Kemantren (Kecamatan).? Berdasarkan data
yang diperoleh dari Seksi Surveilans di
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, kasus
DBD tahun 2020 sebanyak 296 kasus.
Kejadian DBD yang selalu ada di
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta
dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa
daerah tersebut masih merupakan daerah
endemis demam berdarah dengue dengan
kasus yang cukup tinggi.

Penyakit DBD disebabkan oleh virus DEN
dan ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti sebagai vektor utama dan
Aedes albopictus sebagai vektor sekunder.’
Nyamuk  Aedes memiliki  perilaku
menghisap darah pada siang hari (diurnal).
Nyamuk Aedes aegypti betina dapat
terinfeksi virus dengue pada saat menghisap
darah penderita DBD pada fase viremia
yaitu saat virus beredar di sirkulasi darah.*
Setelah masuk ke dalam tubuh nyamuk,
virus dengue hidup di sel saluran
pencernaan nyamuk vektor, kemudian
dalam waktu 8-10 hari, virus dengue akan
mengalami multiplikasi dan menyebar ke
glandula  salivaria nyamuk. Dengan
demikian, saliva yang dikeluarkan nyamuk
saat menghisap darah seseorang, dapat
mengandung virus demam berdarah. Oleh
karena itu penularan penyakit demam
berdarah terjadi pada saat nyamuk
menghisap darah seseorang, air liur yang
mengandung virus dapat masuk ke dalam
tubuh melalui alat mulut nyamuk (probosis)
dan menginfeksi orang tersebut.*

Selain cara alamiah, penularan demam
berdarah juga dapat terjadi melalui donor
darah atau transplantasi organ tubuh yang
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terinfeksi. Apabila seseorang mendonorkan
darah atau organ tubuh yang terinfeksi virus
dengue, maka orang yang mendapatkan
donor darah atau organ tubuh (resipien)
dapat tertular virus dengue. Penularnan virus
dengue juga dapat terjadi secara vertikal
yaitu penularan dari ibu ke anak selama
masa kehamilan atau persalinan.’

Upaya pengendalian penyakit DBD telah
banyak dilakukan, baik yang dilakukan
secara individual maupun massal. Oleh
karena sampai saat ini belum ada obat
kausatif untuk membunuh virus dan belum
ada vaksin yang establih, maka kunci
utamanya adalah pengendalian vektor yang
bertujuan untuk menghilangkan atau
mengurangi  populasi  vektor  yang
menularkan DBD, terutama nyamuk Aedes
aegypti.

Salah satu teknologi baru untuk mencegah
terjadinya penyebaran virus Dengue adalah
program Wolbachia. Wolbachia merupakan
bakteri yang diketahui berperan
menghambat infeksi virus dengue. Bakteri
ini ditemukan pada tahun 1924 oleh Hertig
dan Wolbach di ovarium nyamuk Culex
pipiens. Pada tahun 1936, Hertig
memberikan  nama  bakteri  tersebut
Wolbachia pipientis untuk penghargaan
kolaborasinya dengan Wolbach®

Di Indonesia, uji efikasi Wolbachia pertama
kali dilakukan pada tahun 2017 di
Yogyakarta. Hasil uji metode Wolbachia di
Yogyakarta telah dipublikasikan di jurnal
The New England Journal of Medicine
(NEJM). Dikatakan bahwa  metode
Wolbachia berhasil menurunkan kasus DBD
di Yogyakarta sebesar 77% dan menurunkan
pasien yang dirawat di rumah sakit sebesar
86%. ’
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Belum banyak penelitian mengenai
pengetahuan masyarakat mengenai
penerapan pelepasan nyamuk Wolbachia di
lingkungan alam. Hasil penelitian yang ada
menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai program wolbachia
rendah sampai sedang. Sejauh ini belum ada
penelitian yang mengungkap perbandingan
tingkat pengetahuan masyarakat tentang
program Wolbachia di perkotaan (urban)
dan sub-urban.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi pengetahuan masyarakat
perkotaan (urban) dan sub-urban tentang
program Wolbachia. Hal ini didasarkan
pada perbedaan kondisi masyarakat urban
dan sub-urban, dimana masyarakat urban
memiliki tingkat sosial-ekonomi lebih
tinggi namun sifat individualitasnya lebih
tinggi dibandingkan dengan masyarakat
sub-urban, sedangkan program Wolbachia
diterapkan di dua wilayah urban dan sub-
urban lokasi penelitian. Keberhasilan
sebuah program akan lebih optimal jika
tingkat pemahaman masyarakat terhadap
program baik.” Dengan diungkapnya
tingkat pemahaman masyarakat yang
memiliki karakteristik berbeda terhadap
program baru yang sama (pelepasan
Wolbachia), maka data tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu faktor yang
menjadi pertimbangan dalam melakukan
evaluasi keberhasilan program.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Cross sectional study
merupakan  desain  penelitian  yang
mengukur dan mengamati faktor risiko dan
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hasil secara bersamaan.® Pada penelitian ini,
pengumpulan data menggunakan data
primer berupa  kuesioner.  Pengisian
kuesioner bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan tentang program
Wolbachia di masyarakat umum. Adapun
kriteria inklusi adalah masyarakat umum
berdomisili di Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta, berusia 15-56 tahun, sehat
jasmani dan rohani, bersedia mengisi
kuesioner, mampu membaca dan menulis.
Kriteria ekslusi jika kuesioner tidak diisi
dengan lengkap atau tidak mengembalikan
kuesioner.  Besar  sampel = minimum
ditentukan berdasarkan rumus Slovin, yaitu
sebanyak 203 orang di Kabupaten Sleman
dan 179 di Kota Yogyakarta.

Variabel dependen  adalah  tingkat
pengetahuan, dan variabel independen adalah
lokasi yaitu Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta. Tingkat pengetahuan tentang
Wolbachia dikelompokkan menjadi 3 yaitu
rendah, sedang dan tinggi, dengan kriteria
sebagai berikut: Kurang jika persentase
jawaban benar 0% - 55%; Cukup jika
persentase jawaban benar 56% - 75%; Baik
jika persentase jawaban benar 76% -100%.
Uji validitas kuesioner dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dan r tabel
pada a = 0,05. Berdasarkan nilai r tabel pada
dF=n-2 dengan responden berjumlah 15
didapatkan r tabel sebesar 0,514. Hasil uji
validitas menunjukkan nilai r hitung semua
item pertanyaan lebih besar dari r tabel
sehingga 15 item dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas  kuesioner diperoleh  hasil
Cronbach’s Alpha sebesar 0,946 (> 0,60)
maka kuesioner reliabel. Uji Mann Whitney
dilakukan untuk mengetahui signifikansi
perbedaan tingkat pengetahuan antara
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masyarakat di Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta.

Penelitian  ini  telah  mendapatkan
persetujuan etik dari komite etik penelitian
kesehatan FKIK UMY dengan No. 292/EC-
KEPK FKIK UMY/XII/2023 sebelum
dilakukan penelitian.

HASIL

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kemantren
Ngaglik,  Kabupaten  Sleman  dan
Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta.
Letak geografis Kabupaten Sleman berada
diantara 110° 33’ 00" dan 110° 13" 00"
Bujur Timur, 7° 34’ 51” dan 7° 47" 30"
Lintang Selatan. Kemantren Ngaglik
adalah salah satu Kemantren yang ada di
Kabupaten Sleman dari 17 Kemantren.
Kemantren Ngaglik terbagi dalam 6
kapanewon yaitu Donoharjo,
Minomartani, Sardonoharjo, Sariharjo,
Sinduharjo, dan Sukoharjo. Kemantren
Ngaglik memiliki jumlah penduduk
110.428 orang pada tahun 2025.

Letak geografis Kota Yogyakarta berada
diantara 110°24'19"- 110°28'53" Bujur
Timur dan antara 07°1524"-07°49"26"
Lintang Selatan. Kemantren Tegalrejo
adalah salah satu kemantren di Kota
Yogyakarta dari 14 kemantren
(Kecamatan) yang ada. Kemantren
Tegalrejo terbagi dalam 4 kapanewon
(Kelurahan) yaitu Bener, Karangwaru,
Kricak, dan Tegalrejo. Kemantren
Tegalrejo memiliki jumlah penduduk
sekitar 37.115 penduduk.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman,
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angka kejadian DBD tahun 2020 dilaporkan
sebanyak 810 kasus.”? Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, kejadian DBD tahun 2020
sebanyak 296 kasus. Menurut data di
Dinkes Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta, kedua kapanewon yaitu
Ngaglik di Kabupaten Sleman dan
Tegalrejo di Kota Yogyakarta merupakan
daerah endemis Demam Berdarah Dengue.

Karakteristik Responden

Responden  penelitian  ini  adalah
masyarakat umum yang berdomisili di
Kemantren Ngaglik, Kabupaten Sleman
dan  Kemantren  Tegalrejo,  Kota
Yogyakarta. Total responden didapatkan
sebanyak 392 orang yang terdiri dari 203
responden merupakan masyarakat umum
Kemantren Ngaglik, Kabupaten Sleman
dan 189 responden merupakan masyarakat
umum Kemantren Tegalrejo, Kota
Yogyakarta. Seluruh responden pada
penelitian ini telah memenuhi kriteria
inklusi yaitu 1) Masyarakat umum
berdomisili di Kemantren Ngaglik,
Kabupaten Sleman dan Kemantren
Tegalrejo, Kota Yogyakarta, 2) Berusia 15-
56 tahun, 3) Sehat jasmani dan rohani, 4)
Bersedia mengisi kuesioner, 5) Mampu
membaca dan menulis.

Tabel 1.  Karakteristik  Responden
Masyarakat Umum di Kemantren
Ngaglik, Kabupaten Sleman

Karakteristik Kategori Jml %

Jenis Kelamin  Laki-laki 85 419
Perempuan 118 58,1
Usia (tahun) 15-25 24 118
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26-35 35 172
36-45 59 291
46-55 66 325
> 55 19 9,4
Pendidikan Tidak 1 0,5
Terakhir Tamat SD
SD 22 10,8
SMP 38 187
SMA/SMK 115 56,7
D3 10 49
S1 17 8.4
Pekerjaan IRT 62 305

Buruh/Petani 45 222
Karyawan 49 24,1

swasta

PNS 14 6,9
Tidak 2 1,0
Bekerja

Guru/Dosen 3 1,5
Pelajar/Maha 9 4.4
siswa

Lain-lain 19 94

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar adalah perempuan
yaitu sebanyak 58,1%. Berdasarkan usia,
sebagian besar responden berusia 36 — 55
tahun yaitu sebanyak 61,6%. Berdasarkan
tingkat pendidikan, paling banyak adalah
SMA/SMK yaitu sebanyak 56,7% dan
paling sedikit adalah tidak tamat Sekolah
Dasar (SD) sebanyak 0,5%. Berdasarkan
status pekerjaan, sebagian besar responden
memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga (IRT) (30,5%), karyawan swasta
(24,1%), dan buruh/petani (22,2%).
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Tabel 2. Karakteristik Responden Masyarakat
Umum di Kemantren Tegalrejo, Kota

Yogyakarta
Karakteristik Kategori Jml %

Jenis Laki-laki 114 60,3
Kelamin Perempuan 75 39,7
Usia (tahun) 15-25 24 12,7
26-35 51 27,0
36-45 54 28,6

46-55 59 31,2

> 55 1 0,5

Pendidikan SD 11 5.8
Terakhir SMP 15 7.9
SMA/SMK 66 349

S1 88 46,6

S2 8 42

S3 1 0,5

Pekerjaan  IRT 16 8,5
Buruh/Petani 41 21,7

Karyawan 33 17,5

Swasta
PNS 42 222

Tidak bekerja 1 0,5

Guru/Dosen 30 15,9
Pelajar/Maha 6 32
siswa

Lain-lain 20 10,6

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar adalah laki-laki
sebanyak  60,3%. Berdasarkan usia,
sebagian besar responden berusia 26-55
tahun sebanyak 86,8%. Berdasarkan
tingkat pendidikan, paling banyak adalah
Sarjana Strata Satu (S1) yaitu sebesar 46,6%
dan SMA/SMK (34,9%). Berdasarkan
status pekerjaan, sebagian besar responden
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memiliki pekerjaan sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yaitu sebesar 22,2%,
buruh/petani (21,7%), karyawan swasta
(17,5%), dan guru/dosen (15,9%).

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Umum di Kemantren Ngaglik,
Kabupaten Sleman
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Tingkat Jml %  Rata-rata

Pengetahuan Skor
Rendah 6 3,0 47,77
Sedang 109 53,7 69,05
Tinggi 88 433 83,33

Total 203  100,0

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
kategori tingkat pengetahuan masyarakat
umum di Kemantren Ngaglik, Kabupaten
Sleman sebagian besar termasuk dalam
kategori sedang sebanyak 53,7% dan tinggi
43,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan ~ masyarakat ~ Kemantren
Ngaglik (sub-urban) tentang program
Wolbachia sudah cukup baik.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Umum di Kemantren Tegalrejo,

Kota Yogyakarta
Tingkat Jml %  Rata-rata
Pengetahuan Skor
Rendah 13 6,9 46,66
Sedang 113 59,8 66,72
Tinggi 63 333 84,23
Total 189 100.0

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa
kategori tingkat pengetahuan masyarakat
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umum di Kemantren Tegalrejo, Kota
Yogyakarta sebagian besar termasuk dalam
kategori sedang sebanyak 59,8% dan tinggi
sebanyak 33,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
perkotaan mengenai program Wolbachia
sudah  cukup  tinggi, namun jika
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan
masyarakat sub-urban (Tabel 3) lebih rendah.

Tabel 5. Rata-rata Skor dan Uji Beda Tingkat
Pengetahuan Masyarakat Umum
Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta

Kelompok Jml Rata-rata Nilai P

Kabupaten 203 74,61 0,019
Sleman

Kota Yogyakarta 189 71,18

Total 392

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat umum di
Kemantren Ngaglik, Kabupaten Sleman
(Sub- urban) mempunyai nilai rata-rata
yang lebih tinggi dengan nilai rata- rata
sebesar 74,61 dibanding masyarakat umum
di Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta
(Urban) dengan nilai rata-rata sebesar 71,18.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan tentang program
Wolbachia pada masyarakat mmum
Kabupaten Sleman lebih tinggi daripada
masyarakat umum di Kota Yogyakarta.
Diketahui bahwa dari hasil uji Mann-
Whitney didapatkan nilai P = 0,019 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan tentang
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program Wolbachia antara masyarakat
umum Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
41,9% dari responden berjenis kelamin
laki-laki dan 58,1% berjenis kelamin
perempuan. Dalam penelitian ini tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
tingkat pengetahuan. Tidak ada data
pendukung yang menyatakan bahwa laki-
laki dan perempuan mempunyai tingkat
pengetahuan atau kemampuan kognitif
berbeda. Namun menurut Adiastuty et al,
perempuan lebih rajin dan teliti dalam
mengerjakan tugas, namun kelebihan ini
tidak menjelaskan atau membuktikan
bahwa perempuan yang rajin dan teliti
berarti memiliki pengetahuan atau tingkat
kognitif yang lebih baik.’

Tingkat pengetahuan masyarakat umum
Kemantren Ngaglik Kabupaten Sleman,
memiliki pemahaman yang cukup baik,
yaitu sebesar 53,7% (109 responden).
Dengan  memperhatikan  karakteristik
61,6% responden yang berada dalam
rentang usia 36-55 tahun termasuk dalam
masa usia produktif. Hal ini sejalan dengan
Febryani et al,' bahwa umur adalah masa
hidup seseorang yang terhitung mulai lahir,
dan biasanya dihitung dengan ukuran
tahun. Semakin meningkat umur seseorang
maka semakin tinggi pula kematangan
dalam berpikir maupun bekerja.

Sebagian besar responden telah menempuh
SMA/SMK, yaitu sebanyak 115 responden
(56,7%). Mereka yang telah belajar pada
tingkat pendidikan tinggi mempunyai
berbagai macam pengalaman dan wawasan
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lebih luas, sehingga berdampak pada
kemampuan kognitif seseorang. Menurut
Carter,'! semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah
memperoleh informasi dan hal ini akan
membuat semakin luas pengetahuannya.
Pendidikan menjadi faktor yang penting
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Suwaryo & Yuwono, masyarakat dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memiliki pengalaman dan wawasan yang
lebih luas.'?

Dalam penelitian ini, didapatkan 36,9%
responden di Kabupaten Sleman bekerja
sebagai karyawan swasta, pegawai negeri
sipil (PNYS), guru/dosen serta
pelajar/mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
responden di Kabupaten Sleman termasuk
kategori sedang. Didasarkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Mulyana dan
Maulida,’* yang menjelaskan bahwa
pekerjaan seseorang mempengaruhi
pengetahuan dan pengalamannya.
Dijelaskan  bahwa alasan  pekerjaan
mempengaruhi manusia adalah karena
pekerja lebih banyak menggunakan otaknya
daripada ototnya. Kinerja dan kapasitas
penyimpanan (memori) otak manusia
meningkat atau membaik dengan seringnya
penggunaan. Pengetahuan dan pengalaman
dapat diperoleh secara langsung maupun
tidak langsung dari lingkungan kerja.'*
Sebagai contoh, orang yang bekerja di
bidang medis mempunyai pengetahuan
lebih tinggi tentang medis dibandingkan
dengan orang yang bekerja di luar bidang
medis. "

Hasil  penelitian  mengenai  gender
menunjukkan bahwa 60,3% dari responden
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penelitian berjenis kelamin laki-laki dan
39,7% berjenis kelamin perempuan. Dalam
penelitian ini, jenis kelamin tidak memiliki
hubungan dengan tingkat pengetahuan. Hal
ini sesuai dengan beberapa penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan perbedaan
jenis kelamin tidak terdapat hubungan
terhadap sikap dan pengetahuan.’

Berdasarkan  penelitian yang sudah
dilakukan didapatkan tingkat pengetahuan
masyarakat umum di Kemantren Tegalrejo
Kota  Yogyakarta, didapatkan 113
responden (59,8%) memiliki pemahaman
cukup baik. Dengan memperhatikan
karakteristik 164 responden (86,8%) yang
berada dalam rentang usia 26-55 tahun
merupakan usia produktif. Menurut
Prihanti et al.,'® terdapat hubungan antara
usia dengan perilaku hidup sehat yang
bersamaan dengan tingkat pengetahuan.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan usia
responden masyarakat umum Kemantren
Tegalrejo Kota Yogyakarta dengan tingkat
pengetahuan. Didukung oleh Cahyono,!’
bahwa tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam
berpikir serta logis beriringan dengan
bertambahnya umur.

Dengan memperhatikan  karakteristik
46,6% responden yang mempunyai latar
belakang pendidikan S1 dikategorikan
dalam tingkat pendidikan yang tinggi hal
ini didukung oleh data statistik dari 113
responden (59,8%) memiliki pemahaman
yang cukup baik. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan teori Notoatmodjo® faktor
yang paling besar pengaruhnya terhadap
pengetahuan adalah pendidikan, karena
seseorang yang berpendidikan tinggi dapat
memberikan respon yang lebih rasional
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terhadap informasi yang diterimanya, dan
akan memikirkan  seberapa besar
manfaatnya yang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain dalam
mencapai cita-cita tertentu.

Responden yang bekerja sebagai PNS dan
buruh/petani sebanyak 43,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat di Kota Yogyakarta kategori
sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan Pangestu,
menjelaskan bahwa pekerjaan seseorang '*
memiliki hubungan terhadap pengetahuan
dan pengalaman seseorang.

Berdasarkan nilai uji perbedaan tingkat
pengetahuan tentang program Wolbachia
menunjukan nilai rata-rata di Kemantren
Ngaglik, Kabupaten Sleman sebesar 74,61
sedangkan di Kemantren Tegalrejo, Kota
Yogyakarta sebesar 71,18. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
tentang program Wolbachia pada responden
yang berdomisili di Kemantren Ngaglik,
Kabupaten Sleman lebih baik dibandingkan
dengan responden yang berdomisili di
Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosyad
et al., ' pada tahun 2022 didapatkan bahwa
hanya 25% responden yang paham
mengenai implementasi program Wolbachia
di Yogyakarta, meskipun program edukasi
yang ekstensif sudah dilakukan sebelumnya.
Menurut Darsini et al, yang membedakan
pengetahuan antara manusia satu dengan
lainnya adalah upaya yang dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan kebenaran atau
masalah yang dihadapi.'®

Menurut  Jamaludin'®  kota  adalah

pemukiman yang relatif besar, padat, dan
permanen dengan penduduk yang heterogen
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kedudukan sosialnya. Oleh karena itu,
hubungan sosial antar penghuninya serba
longgar,  tidak acuh, dan relasi yang
terbangun  tidak  bersifat  pribadi.
Kemungkinan  juga  dapat  karena
masyarakat kota lebih sibuk dibandingkan
dengan masyarakat kabupaten. Sehingga
mereka tidak memiliki cukup waktu untuk
memahami program Wolbachia yang
tergolong baru. Menurut Supriyatna 2
individu  yang  pernah  mengikuti
penyuluhan memiliki perlakuan mencegah
2-4 kali lebih besar dibandingkan dengan
individu yang tidak mengikuti penyuluhan.
Dengan demikian, cara yang bisa diambil
oleh petugas kesehatan selain memberikan
penyuluhan juga dapat dengan melakukan
pembagian atau penempelan brosur tentang
program  Wolbachia agar masyarakat
mendapatkan informasi dimana mereka
berada tanpa harus mendengarkan
penyuluhan.
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
tentang  program  Wolbachia  pada
masyarakat umum antara Kabupaten
Sleman dan Kota Yogyakarta, yaitu tingkat
pengetahuan masyarakat umum Kabupaten
Sleman lebih baik dibandingkan dengan
masyarakat umum Kota Yogyakarta.
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